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KAJIAN PUSTAKA
A. Penditian Sebelumnya

1. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh saudari Za&kigachmani dengan
judul Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam Meningkatkan
Hasl Belagjar Fikih Sswa Mts Ruhul Ulum Jakarta Tahun 2014, dengan
hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajacaperatif tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswal iHi dilihat dari hasil
post tes yang meningkat dibandingkan pre tes dga jercapainya nilai
seluruh siswa di atas Kriteria Ketuntasan Minin&KK1). Berdasarkan
analisa angket, respon siswa setelah belajar fitdngan model
pembelajaran kooperatif tipeCooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) sebagian besar baik. Dapat disimpulkan laahw
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajavapetatif tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sangat efektif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar fikilwaisSiswa berharap
agar model pembelajaran kooperatif tipeoperative Integrated Reading

and Composition (CIRC) dapat digunakan pada materi fikih lainfya.

! Zakiyah RachmaniEfektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading And Composition) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fikih
Sswa Di Mts Ruhul Ulum Jakarta Tahun 2014,Skripsi Strata 1, Jakarta: Fakultas lImu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 201.479, t.d.
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2. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh saudari Unmolzatun dengan
judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Metode
CIRC(Cooperative Integrated Reading And Composition) pada Materi
Pokok Fikih Pokok Bahasan Makanan dan Minuman Semester Genap
Kelas VIII Mts Darul Ulum Ngaliyan Semarang, penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap prasildiklus | dan siklus II.
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar bila kelasebait memperoleh nilai
memenuhi KKM 70. Dinyatakan tuntas jika hasil bataj 70 dan tidak
tuntas jika hasil belajar < 70. Hasil penelitiamgalilakukan oleh peneliti
membuktikan bahwa ada peningkatan hasil belajaassetelah mengikuti
pembelajaran melalui penerapewoperative tipe CIRC, ini dapat dilihat
dari keaktifan siswa, kinerja guru, rata-rata nsigwa dan ketuntasan hasil
belajar siswa.

Penelitian Zakiyah Rachmani berkaitan bahwa pendeala
dengan menerapkan model pembelajaran koopera#ef @JRC sangat
efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajah siswa. Sedangkan
penelitian Umi Farokhatun menyatakan bahwa adanp&atan hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran melgdenerapan
cooperative tipe CIRC, ini dapat dilihat dari keaktifan sisvkinerja guru,
rata-rata nilai siswa dan ketuntasan hasil belajawa. Dan fokus

penelitian yang dilakukan peneliti mengenai penamap model

2 Umi Farokhatunpaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Metode
CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) Pada Materi Pokok Fikih ~ Pokok
Bahasan Makanan dan Minuman Semester Genap Kelas VIII Di Mts Darul Ulum Ngaliyan
Semarang, Skripsi Strata 1, Semarang: Fakultas Tarbiyah \ABlisongo Semarang, 2011, h. 47,
t.d.
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pembelajaran kooperatif tipeCooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada pelajaran PAI materi memahami ayat-Aya
Quran tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifdoumi QS. Al-
Mu'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56 keka di SMKN-1

Palangka Raya.

B. Deskripsi Teori

1. Pengertian Penerapan

Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan adalabe®¥roara,
perbuatan menerapkah.Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan
penerapan adalah cara untuk melaksanakan suaatd®guna mencapai
tujuan yang ditentukan.

Menurut Bloom dikutip oleh Usman, penerapan adalah
“kemampuan menggunakan atau menerapkan materisyatai dipelajari
pada situasi yang baru dan menyangkut penggunasmarinsip.*

Berdasarkan dari beberapa definisi dapat dipahahiva yang
dimaksud dengan penerapan adalah kemampuan meikkaakmateri
yang sudah dipelajari kedalam situasi baru.

Model Pembelajaran

Secarakaffah model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep

yang digunakan untuk mempresentasikan suatu hataBe yang nyata

dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih ketmgnsif.

h. 35.

% Depdikbud RIKamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h. 1180.
* Moh. User Usmariylenjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001,
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Adapun Soekamto, dkk mengemukakan bahwa:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yaglgkiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagafsman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, denfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaranpala
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar ni@ng®engan
demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar méap&egiatan
bertujuan yang tertata secara sistentatis.

Menurut Joice, dkk mengatakan bahwa:
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atiau ypng
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mangscara
tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutoriah dntuk
menentukan material atau perangkat pembelajaranaseik di
dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, programegram media
komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk beJajSetiap
model mengarahkan kita untuk mendesain pembelajgeay
dapat membantu siswa untuk mencapai berbagai tfijuan
Dipahami bahwa model pembelajaran adalah suatungemaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedomam dakrencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalamautor
3. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif model pembelajaran yanggaotamakan
kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. laejatan kooperatif

(cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keedasa kolaboratif,

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Kencana, 2012, h.
22.

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h.51-52.
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yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6gordangan struktur
kelompok yang bersifateterogen.’
Menurut Priyanto menyatakan pembelajaran koopemaifupakan
salah satu model pembelajaran kelompok yang menallran-aturan
tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatifaadsiswa membentuk
kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya uniakcapai tujuan
bersama®
Pembelajaran kooperatif terkadang disebut juga nkeddk
pembelajaran gfoup learning), yang merupakan istilah generic bagi
bermacam prosedur instruksional yang melibatkaonrkpbk kecil yang
interaktif. Siswa bekerja sama untuk menyelesagatu tugas akademik
dalam suatu kelompok kecil untuk saling membantu lolajar bersama
dalam kelompok mereka serta dengan kelompok laataPumumnya
dalam implementasi metode pembelajaran koopenadifa siswa saling
berbagi ¢haring), bertukar pikiran tentang hal-hal sebagai berikut
a. Siswa bekerja sama tentang suatu tugas bersama, katgiatan
pembelajaran yang akan tertangani dengan baik mnetatya suatu
kelompok kerja.

b. Siswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yardiri dari 2-6
orang. Namun yang paling disukai adalah dalam kalkbmpok siswa

yang terdiri dari 4 orang.

" Abdul Majid, Srategi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, h. 174.
8 Made WenaSrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional), Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h. 189.
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c. Siswa bekerja sama, berperilaku pro-sosial untukyelesaikan tugas

bersama atau kegiatan pembelajaran.

d. Siswa saling bergantung secara positif, aktivitamipelajaran diberi

struktur sedemikian rupa sehingga setiap siswangatiembutuhkan

satu sama lain untuk menyelesaikan tugas bersama.

e. Setiap siswa bertanggung jawab secara individuatlegh tugas yang

menjadi bagiannya.

Umumnya, para ahli seperti yang disampaikan oletr@zeJacobs

sepakat ada delapan prinsip yang harus diterapamdpembelajaran

kooperatif, antara lain sebagai berikut.

(1)

(2)

@)

(4)

(5)
(6)

Pembentukan kelompok harus heterogen, maksudnyandal
pembentukan kelompok para siswa yang melaksanakan
pembelajaran kooperatif harus diatur terdiri datusatau lebih
sejumlah variabel seperti jenis kelamin, etnis,agesosial,
agama, kepribadian, usia, kecakapan bahasa, lkarajin
kecakapan, dan lain-lain.

Perlu keterampilan kolaboratif, misalnya para siswampu
memberikan alasan, berargumentasi, menjaga perasaaa
lain, bertoleransi, tidak hanya mau menang sendiri.

Otonomi kelompok. Siswa didorong untuk mencari jaara
sendiri, membuat proyek sendiri dari pada selalgd®ung
kepada guru. Peranan guru sebagai fasilitator goeating.
Guru tidak lagi bertindak selaku orang bijak disap@nggung
(sage on the stage), tetapi memandu siswa dari sampiggide

on the side, maknanya saat memberi bantuan guru dalam posisi
sejajar dengan siswa).

Interaksi simultan. Masing-masing beraktivitas myertujuan
bersama. Pada proses pembelajaran, salah satu geea
setiap kelompok harus menjadi juru bicara. Jadi kklasnya
terdiri dari 32 orang, dalam kelompok empat-empdda &
orang yang berbicara mewakili kelompoknya.

Partisipasi yang adil dan setara, tidak boleh haaga satu
atau dua orang siswa saja yang mendominasi.

Tanggung jawab individu. Setiap siswa harus menaeotiak
belajar dan kemudian saling berbagi pengetahuannya.
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(7) Ketergantungan positif. Ini adalah jantung pemiaeta)
kooperatif. Setiap siswa harus berpedoman “satukusg¢mua
dan semua untuk satu” dalam mencapai pengembaogamsp
akademis.

(8) Kerja sama sebagai nilai karakter. Prinsip ini nzaky@ adalah
kerja sama tidak hanya sebagai cara untuk befsmanun kerja
sama juga menjadi bagian dari isi pembelajaranjakssma
sebagai nilai menegaskan perlunya ketergantungamifpo
yakni9 mewujudkan slogan “Satu untuk semua, semuakun
satu”.

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Selain unggul dalam membantu siswa memahami koksegep
sulit, model ini juga sangat berguna untuk membargtwa menumbuhkan
kemampuan kerja sama, berpikir kritis, dan kemampuambantu teman.
Terdapat 6 langkah utama atau tahapan di dalamjapsia yang

menggunakan pembelajaran kooperatif, seperti tarppdé tabel berikut.

Tabel 1
Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Fase TingkahLaku Guru

Fase-1

Menyampaikan tujuan dan Guru menyampaikan semua tujuan

memotivasi siswa pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran QS. Al-Mu’'minun: 12-14
dan QS. Az-Zariyat: 56 dan
memotivasi siswa belajar.

Fase-2

Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.

Fase-3

Mengorganisasikan siswa ké&uru menjelaskan  kepada siswa

dalam kelompok-kelompok bagaimana caranya membentuk

Belajar kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

Fase-4

® Warsono dan Hariyant®embelajaran Aktif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013,
h. 159-163.
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Membimbing kelompok bekerjaGuru membimbing kelompok-
dan belajar kelompok belajar ada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Fase-5

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6

Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk

menghargai, baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.

Pembelajaran kooperatif, dibagi atas kelompok-kelmknkecil.
Setiap kelompok biasanya terdiri dari 2-6 siswa gd&n kemampuan
berbeda, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Jikalikbomemungkinkan,
dalam pembentukan kelompok hendaknya diperhatikda perbedaan
suku, budaya dan jenis kelamin. Siswa tetap bedatlam kelompoknya
selama beberapa kali pertemuan. Aktivitas siswarankain mengikuti
penjelasan guru secara aktif, bekerja sama memydes tugas-tugas
dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada tesekelompoknya,
mendorong kelompok untuk berpartisipasi secaraf, a@rdiskusi, dan
sebagainya. Agar pembelajaran dapat berlangsurayasedektif, siswa
diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atagas yang
direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompogas anggota
kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yangjildia guru dan

saling membantu teman sekelompoknya untuk menc&paintasan
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belajar. Dalam pembelajaran kooperatif penghargdiberikan kepada
kelompok*®
5. Unsur-Unsur dan Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif
Menurut Johnson & Johnson, terdapat lima unsurimpgrdalam
belajar kooperatif, seperti berikut ini.
a. Saling Ketergantungan Secara Positif Pogtive
Inter dependence).
b. Interaksi Tatap Muka Semakin Meningkaffate to Face
Promotive interaction).
c. Tanggung Jawab Individualn@ividual Accountability/Personal
Responsibility).
d. Keterampilan Interpersonal dan Kelompok Kediit¢rpersonal
and Small Group ill).
e. Proses KelompokGroup Processing).**
Ciri-ciri  pembelajaran yang menggunakan model koaife
sebagai berikut.
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif kuntenuntaskan
materi belajarnya.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuianggi,
sedang dan rendah.
c. Bila mungkin, anggota berasal dari ras budaya, ,sti&n jenis kelamin
yang berbeda-beda.
d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbadiyidu.
6. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tugliantaranya:

a. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akddem

10 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014, h. 192-194.
" Ibid, h. 194-196.
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b. Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang neyapberbagai

perbedaan latar belakang.

c. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, berbagastu aktif

bertanya, menghargai pendapat orang lain, memarteimgn untuk

bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dkerjdedalam

kelompok.

Menurut Linda Lungren, ada beberapa manfaat peifabbaia

kooperatif bagi siswa dengan prestasi belajar yandah, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.

Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

Memperbaiki sikap terhadap IPA dan sekolah.
Memperbaiki kehadiran.

Angka putus sekolah menjadi rendah.

Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi ledsar.
Perilaku menganggu menjadi lebih kecil.

Konflik antar pribadi berkurang.

Sikap apatis berkurang.

10) Pemahaman yang lebih mendalam.

11) Meningkatkan motivasi lebih besar.

12) Hasil belajar lebih tinggi.

13) Retensi lebih lama.

14) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi

7. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kodipera

Metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekuamng

kelebihan strategi belajar kooperatif, sebagaikioeri

a. Peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalanmieaingkatkan

hubungan kerja sama antar teman.

12 Abdul Maijid, Strategi Pembelajaran, h. 175-176.
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b. Peserta didik lebih memperoleh kesempatan untukgemhangkan
aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritsskap, dan kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain.

c. Guru tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahugradee peserta
didik, cukup konsep-konsep pokok karena dengan jdrvelsecara
kooperatif peserta didik dapat melengkapi sendiri.

Namun demikian, strategi belajar kooperatif juga nmti&i
beberapa kekurangan.

a. Memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih banyaérutama jika
belum terbiasa.

b. Membutuhkan persiapan yang lebih terprogram ddersik.

c. Jika peserta didik belum terbiasa dan menguasaijavekooperatif,
pencapaian hasil belajar tidak akan maksithal.

8. Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
a. Dasar Pemikiran

CIRC adalah suatu metode pembelajaran yang memgadkgian
dari metodecooperative learning yang bertujuan untuk meningkatkan
daya paham dan daya ingat siswa tentang materi yeergka baca
dengan cara memadukan membaca dan menulis.

Satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC adptaia siswa
yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif dari kegiakegiatan ini, yang

dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membsgaaya dapat

13 Jamil SuprihatiningruprStrategi Pembelajaran, h. 201-202.
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memenuhi tujuan-tujuan dalam bidang-bidang lain egéepsaling

membaca, kosa kata, dan pembacaan pesan. Pardesiswévasi untuk
saling bekerja satu sama lain dalam kegiatan-kagiai atau rekognisi
lainnya yang didasarkan pada pembelajaran selurgdposa tim.

Tujuan utama dari model pembelajaran kooperatié tiPIRC
adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk memibgrdra siswa
mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dagplikedsikan
secara luas. Para siswa dalam CIRC juga membuglgsan terhadap
prediksi mengenai bagaimana masalah-masalah akatasidi dan
merangkum unsur utama dari wacana kepada satulaamgang mana
keduanya merupakan kegiatan-kegiatan yang ditemuldapat
meningkatkan pemahaman dalam memBéca.

Tujuan dari program CIRC adalah untuk jauh lebimimgkatkan
kesempatan siswa untuk membaca dan menulis sertarima umpan
balik dari kegiatan mereka dengan membuat paraasim@mbaca dan
menulis untuk teman satu timnya dan melatih merekangenai
bagaimana saling merespon kegiatan membaca darlisneeueka.

Menurut Aminudin yang dikutip oleh Yunus Abidin, ngatakan
bahwa membaca adalah mereaksi, yaitu memberik&sifdeaena dalam
membaca seseorang terlebih dahulu melaksanakampatan terhadap
huruf sebagai representasi bunyi ujaran ataupuwratpenulisan lainnya.

Proses membaca merupakan seluruh aktivitas yaagu#iiln pembaca

14 Robert E Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset, dan Praktik, Terj. Nurulita
Yusron, Bandung: Nusa Media, 2005, hal. 200-203.
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untuk memperoleh informasi yang terkandung dalahuaie bahan
bacaar’

Menurut Grellet yang dikutip oleh A. Syukur Ghaz#&letika kita
membaca, kita cenderung untuk menggunakan empat diadalam
memahami teks itu:

a. kimming: membaca teks secara cepat dan sekilas agar bisa
mendapatkan ide utama atau wacana dari teks yaagai

b. Scanning: membaca teks secara cepat dan sekilas untuk
menemukan informasi tertentu di dalam teks itu.

c. Membaca ekstensif: membaca teks-teks panjang untuk tujuan
rekreasi (bersenang-senang) dan untuk menambahetabogn
atau meningkatkan kelancaran dalam berbahasa.

d. Membaca intensif: membaca teks-teks pendek untuk mencari
informasi dan mengembangkan akurasi di dalam memiateks
secara terinci®
Yant Mujiyanto, dkk, menjelaskan jenis membagang harus

dikuasai dan dikembangkan oleh seseorang khusudalgan bidang
akademik, yaitu (1) membaca intensif, ialah suatisi membaca yang
dilakukan untuk memperoleh pemahaman ide-ide nad&ahde pokok
sampai ke ide-ide penjelas dan dari hal-hal yagiabal sampai hal-hal

yang rinci. Jenis membaca inilah yang biasa diseleagan membaca

> Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, Bandung: PT
Refika Aditama, 2012, h. 148.

16 A. Syukur Ghazali,Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan Pendekatan
Komuniatif-Interaktif, Bandung: PT Refika Aditama, 2013, h. 207.
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pemahaman, (2) membaca kritis, merupakan tatarambaea paling
tinggi. Hal ini dikarenakan ide-ide bacaan yanighedipahami secara
baik dan detaill, dikomentari dan dianalisis kesatah dan
kekurangannya, (3) membaca cepat, membaca jenis dilakukan
untuk memperoleh informasi keseharian secara cepperti berita dan
laporan utama pada surat kabar atau majalah, (Aoaea apresiatif dan
estetis, yakni membaca yang berhubungan dengan imesnb sikap
apresiatif atau penghargaan terhadap nilai-niladahan dan kejiwaan,
dan (5) membaca teknik, ialah jenis membaca yanghengngkan
kebenaran pembacaan serta ketepatan intonasiatan je
. Unsur-Unsur CIRC
CIRC terdiri dari tiga unsur penting: kegiatan-legn dasar
terkait, pengajaran langsung pelajaran memahamaaoacdan seni
berbahasa. Dalam semua kegiatan ini para siswajaekaam tim-tim
yangheterogen.
Unsur utama CIRC adalah sebagai berikut:
1) Kelompok membaca
Jika menggunakan kelompok membaca, para siswaidkeadalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari empat orang,rdasarkan

tingkat kemampuan membaca mereka.
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2) Tim
Siswa dibagi ke dalam pasangan dalam kelompok meaniveereka,
dan selanjutnya pasangan-pasangan tersebut dibalgil&m tim yang
terdiri dari pasangan dari kelompok membaca.
3) Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan materi
Siswa menggunakan baik bahan bacaan dasar, maierkehalkan
dan didiskusikan dalam kelompok membaca yang diarahguru
yang memakan waktu kurang lebih dua puluh menp tarinya.
Dalam kelompok-kelompok ini, guru menentukan tujuaari
membaca, memperkenalkan kosa kata yang baru, naamgglkémbali
kosa kata lama, mendiskusikan ceritanya setelah gpiawa selesai
membacanya, dan sebagainya. Setelah materi di@dkiapn para
siswa diberikan materi, yang terdiri atas serarggkdiegiatan untuk
mereka lakukan dalam timnya saat mereka sedang tiékerja
bersama guru dalam kelompok membHca.
c. Langkah-langkahCooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)
Model CIRC memiliki langkah-langkah penerapan sebbagrikut:
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Menginformasikan model pembelajaran yang akan dikgamn

yakni model CIRC.

7 1bid.,h. 204-205.



27

3) Memotivasi siswa dan mengingatkan kembali matengypernah
diajarkan sebelumnya yang terkait dengan maten ki ini
(Appersepsi).

4) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-matandgjri
dari 4 siswa atau lebih secara heterogen yakrhadildari jenis
kelamin, suku, nilai dan lain-lain.

5) Guru memberikan materi yang mereka akan pelaj&mniy@S. Al-
Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56. dlex

6) Terlebih dahulu guru membacakan QS. Al-Mu’'minuntal/2a-14
dan QS. Az-Zariyat ayat 56.

7) Guru memerintahkan siswa untuk bekerja sama dengan
kelompoknya masing-masing yakni siswa saling meatkeat QS.
Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat Z@la teman
yang membaca, teman yang lain mengecek bacaan rngaan
apakah sesuai dengan hukum tajwid. Siswa salingjdb@si untuk
menemukan hukum bacaan yang terdapat pada surs¢buér
siswa juga menterjemahkan masing-masing kata yangdppat
pada surah tersebut, menterjemahkan secara kdsahrdan
menulis surah serta hukum tajwid yang terdapat pswiah
tersebut.

8) Guru memperhatikan dan mengamati siswa dalam kelknya

masing-masing.
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9) Siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusamipelk
mereka mengenai QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan @3-
Zariyat ayat 56.

10) Guru memberikan penguatameififorcement) terhadap materi

yang mereka pelajari.

11) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarika

materi yang dijelaskan belum dimengerti.

12) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan.

13) Guru memberikan PR mengenai materi pada hari ini.

14) Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada peréa

selanjutnya.
Dari setiap fase tersebut di atas, kita dapat raelhleberapa tahap
sebagai berikut:

a) Tahap 1: Pengenalan konsep
Fase ini guru mulai mengenalkan suatu konsep a&t#ahi baru
yang mengacu pada hasil penemuan selama eskpBeagjenalan
bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, media lainnya.

b) Tahap 2: Eksplorasi dan Aplikasi
Tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengmgk
pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru, d
menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan rtgiaubiguru.
Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif setpga mereka

akan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusuk un
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menjelaskan hasil observasi. Pada dasarnya, t@gsanini adalah
untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siseda
menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiataubglajaran
dengan memulai dari hal yang konkret. Selama prosesiswa
belajar melalui tindakan-tindakan dan reaksi-reaksreka sendiri
dalam situasi baru yang masih berhubungan, dah ihaserbukti
sangat efektif untuk menggiring siswa merancangetsen serta
demonstrasi untuk diujikan.
c) Tahap 3: Publikasi

Fase ini siswa mampu mengomunikasikan hasil tenermoan
serta membuktikan dan memperagakan materi yanghasba
Penemuan dapat bersifat sesuatu yang baru ataudaseka
membuktikan hasil pengamatan. Siswa dapat memiverika
pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya urketalkiui oleh
teman-teman sekelas. Dalam hal ini, siswa harysms&mberi dan
menerima kritik atau saran untuk saling mempereogamen'®

d. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tip€ooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)
Kelebihan dari model CIRC antara lain:
1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan sedduan dengan

tingkat perkembangan anak.

18 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, h. 221-223.
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2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak danat dan
kebutuhan siswa.

3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siselsingga hasil
belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama.

4) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan atgtian
berpikir siswa.

5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang faensiagmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sht@mgui dalam
lingkungan siswa.

6) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasjabesiswa
kearah belajar yang dinamis, optimal, dan tepaagun

7) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkarakstesosial
siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikaen, ispek terhadap
gagasan orang lain.

8) Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas asaw dan
aspirasi guru dalam mengajar.

e. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tiggooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)

Kekurangan penggunaan pembelajaran kooperatif HRC
adalah:

1) Pada saat presentasi hanya siswa yang aktif yamglta

9 bid., h. 221.
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2) Pada saat dilakukan presentasi terjadi kecendemuhgaya peserta
didik pintar saja yang secara aktif tampil menyaikgapendapat dan
gagasan.

3) Pembelajaran dengan metode ini dapat efektif agathilakukan
dengan periode yang panjafig.

9. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainipengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampW¥amg harus diingat,
hasil belajar adalah perubahan perilaku secardutaban bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Arthmgl pembelajaran
yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan gagbsna tersebut di
atas tidak dilihat secara fragmentaris atau tehpisanelainkan
komprehensif?

Menurut Nasution hasil belajar merupakan “sesuangyakan
dapat dilakukan atau dikuasai siswa sebagai hasihjgzan it
Sedangkan Sudjana mengatakan bahwa hasil belagmahatkemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia miemerpengalaman

belajarnya?

20 Umi FarokhatunUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Metode
CIRC(Cooperative Integrated Reading And Composition) Pada Materi Pokok Fikih Pokok
Bahasan Makanan dan Minuman Semester Genap Kelas VIII Di Mts Darul Ulum Ngaliyan
Semarang, Skripsi Strata 1, Semarang: Fakultas Tarbiyah Walisongo Semarang, 2011, h. 13,
td.

2L Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikass PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014, h. 5-7.

225, NasutionKurikulum dan Pengajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006, h.61.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 22.
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikiireiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horargsley membagi
tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilam debiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) strategi kogn(tj, sikap, dan (e)
keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan megioumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan truaksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBioom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakmh&ognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotors.

10.Materi Pendidikan Agama Islam (Manusia: Kejadiaera®, Tugas dan
Kewajiban)
a. Surah Al-Mu’minun Ayat 12-14

RITOBO6 “o S o OGSOMHEE §O+Q+ 10 ¢ 0]
QWS Mxve e MOXE EsescORECR TOE
ORx COXAG € €OCOHRDIRY 2D

o= H GV v QEOE w003~ 40:L4
OXIALI20CG e I o @CGOMHEHNRIE
s @CGHOEEHRIQo ¢cO-OmdeN
GO g URE O+OMEHRAD S wa Fe
'O¢ ACOMWa I @ CGORHEHRIQ w0
ol 2oz lut - JOIELE & TOO>QN

OR=2H 788 IONT 10 ) =| BRHO 20 DM W@a I
PORNH O o OOrHRE €O @x0ie< 6L
CIROGOOHl +0F XUOOo ¢Ee= o
EVEB D ¢V EQOQRHEHOONE e

Artinya:“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakannusé dari
saripati yang (berasal)dari tanah. Kemudian Kangiikgn
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam temyatg kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan seguingarah,

lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal dagdan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulamdy) tulang

21bid., h. 22.
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belulang itu Kami balut dengan daging. Kemudian Kam
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka lelstncilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik>
1) Kandungan Surah Al-Mu’minun Ayat 12-14
Surah Al-Mu’'minun ayat 12- 14 menggambarkan prgeaiptaan
manusia oleh Allah swt. manusia pada dasarnyatdi@p Allah
swt, dari sari pati tanah. Kemudian Allah swt, mdmgh wujud
tanah menjadi air mani. Begitu seterusnya hinggapi@ manusia
yang sempurna. Proses penciptaan manusia secatahdper
merupakan pelajaran bagi manusia. Manusia tidakhbebmbong
karena pada awalnya manusia diciptakan dari taPatia saat yang
ditentukan Allah swt, tubuh manusia akan kembakWged asalnya,

yaitu tanatf®

b. Surah Az-Zariyat Ayat 56

Ol Qo uEa I 26 SORHRIE g 2 du
PHOCO€CEEDIO0N W -+ RO “wir¢“a -0
&N, F

Artinya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusmaelainkan agar
mereka beribadah kepada-Ki.”

1) Kandungan Surah Az-Zariyat Ayat 56
Allah swt menciptakan jin dan manusia hanya untekibdadah
kepada-Nya. Tidak ada tujuan penciptaan lainnyah@lrena itu,
dalam melakukan segala aktivitas di dunia, manuB&us

meniatkannya itu sebagai ibadah kepada Allah swit.

% Al-Mu'minun [23]: 12-14.

% Muchtar dan NashikunPendidikan Agama Isam untuk SMK dan MAK Kelas X,
Jakarta: Erlangga, 2011, h. 2-16.

27 Adz-Dzariyat [51]: 56.
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C. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian
1. Kerangka Pikir

Belajar adalah suatu kegiatan di mana seseorangbuanatau
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yangpada dirinya dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Proses betegagajar di kelas
harus optimal supaya siswa mampu menguasai, memgghkdn, dan
memanfaatkan ilmu dalam kehidupan sehari-haritdera mata pelajaran
PAIL. Untuk itu diperlukan proses pembelajaran yargppat
mengembangkan kemampuan siswa, serta minat sishae deelajar di
kelas.

Peneliti memandang perlu menerapkan model pembaha@IRC
pada pelajaran PAI pokok bahasan memahami ayaidky@itir'an tentang
manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi. CCHelalah suatu
metode pembelajaran yang merupakan bagian daridenetmwperative
learning yang bertujuan untuk meningkatkan daya paham dga thgat
siswa tentang materi yang mereka baca dengan @areadukan membaca
dan menulis. CIRC merupakan metode pembelajarary yaenuntut
peserta didik aktif dengan cara siswa bekerja santak belajar dan

bertanggung jawab pada kemajuan belajar teman dalmpoknya.
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Pembelajaran model CIRC dapat membantu para sisdamd
meningkatkan efektivitas belajarnya. Para siswardakelompok dapat
bekerja sama dalam mengerjakan tugas, menganatiskel, dan dapat
saling bertukar pendapat dengan yang lain sehigigga akan termotivasi
untuk berperan aktif dalam proses belajar dan p&jaoan.

Penelitian ini mencoba meneliti bagaimana penerapardel
pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada pelajaran Pada materi
memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang manusia dayasioya sebagai
khalifah di bumi QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14 dan Q&z-Zariyat ayat
56. Dengan menggunakan model tersebut siswa betajak hanya
mendengarkan penjelasan guru, melainkan merekaildibetanggung
jawab, yakni mereka disuruh berkelompok lalu dikeani tugas, di mana
mereka terlebih dahulu membaca ayat-ayat Al-Qusanara bersama-
sama tentang manusia dan tugasnya sebagai khdiif&limi, mereka
menterjemahkan dan mencari hukum tajwid yang addaldm ayat yang
mereka baca. Setelah membaca mereka juga dapatlaséan materi
tersebut kepada teman-temannya dan menulis apaagpaang penting,
sehingga apa yang mereka pelajari membekas dan kanedepat
mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dalandkelin sehari-hari.

Tujuan utama dari model pembelajaran kooperatié tipIRC
adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk memibapara siswa
mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapptikdsikan

secara luas. diharapkan siswa dapat belajar delpganinat, semangat,
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menyenangkan dan baik, serta dapat meningkatkaih belajar siswa
khususnya pada materi tersebut.

Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipR@© tersebut
ialah 1) seluruh kegiatan belajar lebih bermakrg beswa sehingga hasil
belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama, B)bpkjaran terpadu
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearadjdveyang dinamis,
optimal, dan tepat guna, 3) pembelajaran terpadoatdanenumbuh
kembangkan interaksi sosial siswa, seperti kerjanasatoleransi,
komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain.

Untuk lebih jelasnya tentang penelitian ini makaatadituangkan

dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut:

Model Pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC

Penerapan Tanggapan Guru Hasil Belgjar
Model CIRC dan Siswa Siswa

2. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagdiuteri
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIR@land
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMKN
Palangkaraya.

1) Bagaimana persiapan ibu sebelum mengajar?
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2) Apakah ibu menerapkan model pembelajaran koopetgid

3)

CIRC?

Bagaimana langkah-langkah penerapan model pemiziaja
kooperatif tipe CIRC pada materi memahami ayat-&faur’an
tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah i Q5. Al-

Mu’minun ayat 12-14 dan QS. Az-Zariyat ayat 56?

b. Tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan menddetajaran

kooperatif tipe CIRC pada mata pelajaran Pendidikgama Islam

kelas X di SMKN-1 Palangka Raya.

1)

2)

3)

Setelah ibu menerapkan model tersebut, apa pendiypat
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe CIRC?

Apa saja kendala ibu ketika menerapkan model pejavah
kooperatif tipe CIRC?

Apa tanggapan siswa setelah penerapan model pgerbala

kooperatif tipe CIRC?

c. Hasil belajar siswpada materi memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang

manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi Kélak SMKN-1

Palangka Raya dengan menggunakan model pembeldjacperatif

tipe CIRC.

1) Bagaimana hasil belajar siswa dengan menerapkanelmod

pembelajaran kooperatif tipe CIRC?

2) Apa kelebihan dari penerapan model pembelajarapétatif tipe

CIRC?
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3) Apa kelemahan dari penerapan model pembelajargoekatif tipe

CIRC?



